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ABSTRACT 
Plantation of jelutung rawa (Diera lowii) project has been conducted by many local 
peoples, aspecialy at the Pulang Pisau District, Central Kalimantan. The purpose of this 
research was to analyze the growth of Jelutung rawa (Diera lowii) at the Peat Swamp 
Land in Pulang Pisau District, Cetral Kalimantan.  The research was conducted at 
Jabiren Village, Pulang Pisau Disttrict, Central Kalimantan start from July to September 
2019. Researct result showed that mean annual increment (MAI)-diameters of jelutung 











 and 2,02 cm
-2 
respectively. Meanwhile, at the same of ages, height of jelutung 
rawa namely 4.88 m, 6.50 m, 10.84 m, 11.29 m, 16.17 m, and 19.30 m respectively. 
Polynomial growth model of jelutung rawa for their diameter and height are  y = -
3.825941 + 4.1244995x + (-0.140316)x
2
 and  y = 3.562047 + 0.212857x + 0.72187x
2
 
respectively with coefficient of determination namely 62% and 82% respectively. 






Pohon jelutung rawa merupakan 
salah satu jenis lokal dan endemik rawa 
gambut serta termasuk pohon multiguna 
yang mempunyai manfaat ganda, karena 
disamping menghasilkan kayu, tanaman 
ini juga menghasilkan getah yang 
merupakan hasil hutan bukan kayu 
unggulan Kalimantan Tengah (Permenhut 
No.21/2009). Menurut IUCN (International 
Union for Concervation of Nature), jelutung 
rawa (Dyera lowii) termasuk kategori kritis 
(critically endangered) karena sedang 
menghadapi resiko kepunahan alami yang 
disebabkan rusaknya habitat dan eksploitasi  
 
berlebihan (Middleton, 2007).   Menurut 
Barkah (2006), tanaman jelutung rawa 
mampu tumbuh dengan baik pada lahan 
rawa gambut yang terdegradasi dengan 
tingkat kerusakan yang ekstrim di kawasan 
bekas proyek lahan gambut sejuta hektar.   
Dengan demikian, rehabilitasi lahan rawa 
gambut yang telah terdegradasi 
menggunakan tanaman Jelutung rawa 
disamping dapat mengembalikan kondisi 
ekosistem setempat, meningkatkan nilai 
ekonomi dan produktivitas lahan juga 
merupakan upaya konservasi tanaman 
Jelutung rawa yang sudah masuk kategori 
kritis. 
Budidaya tanaman jelutung rawa 
pada lahan rawa gambut telah banyak 
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dilakukan masyarakat termasuk 
masyarakat di Desa Jabiren, Kecamatan 
Jabiren Raya, Kabupaten Pulang Pisau, 
Provinsi Kalimantan Tengah.  Namun 
mereka belum mempunyai data 
petumbuhan tanaman yang baik dan belum 
tersedia pula sarana untuk mengontrol 
pertumbuhannya.  Mereka juga belum 
mengetahui jangka waktu untuk mencapai 
daur teknis dan daur ekonomi tanaman 
jelutung rawa sehingga belum dapat 
menentukan waktu yang tepat untuk 
melakukan pemanenan dan peremajaan 
kembali tanaman jelutung rawa agar 
diperoleh sistem budidaya yang lestari.   
Penelitian ini diharapkan mampu 
mewakili tanaman Jelutung rawa yang 
ditanam pada lahan rawa gambut lainnya, 
sehingga model pertumbuhan tanaman 
Jelutung rawa ini dapat digunakan 
masyarakat luas dalam rangka 
menentukan waktu yang diperlukan untuk 
mencapai diameter tanaman yang 
optimum untuk dipanen dalam rangka 
mendapatkan hasil tanaman yang 




         Tujuan penelitian ini dalah untuk 
mengetahui pertumbuhan tanaman 
jelutung rawa (Dyera lowii) sesuai kelas 
umurnya serta membuat model 





Tempat dan Waktu 
      Penelitian dilakukan pada tanaman 
jelutung rawa (Dyera lowii) kelas umur 4, 
6, 7, 10, 12, dan 13 tahun yang ditanam 
pada lahan rawa gambut di Desa Jabiren, 
Kecamatan Jabiren Raya, Kabupaten 
Pulang Pisau, Provinsi Kalimantan 
Tengah. Penelitian akan dilaksanakan 
selama 1 (satu) tahun.   
 
Prosedur Penelitian  
1. Studi literatur dari jurnal dan proseding 
terkini serta buku-buku yang berkaitan 
dengan penelitian ini, termasuk 
penelitian pendahuluan yang telah 
dilakukan oleh Wahyudi et al 2013. 
2. Mengumpulkan data sekunder tentang 
pertumbuhan pohon jelutung rawa di 
petak penelitian yang sama dengan 
tapaknya berupa lahan rawa gambut 
3. Menentukan populasi tanaman jelutung 
rawa yang ditanam pada lahan rawa 
gambut dengan kelas umur 4, 6, 7, 9, 
10, 12 dan 15 tahun  
4. Menentukan jumlah sampel penelitian 
pada masing-masing kelas umur 
berdasarkan jumlah populasinya 
menggunakan nomograf Harry King 
(Sugiono, 2007). Nomograf ini 
(Gambar 2) menjelaskan hubungan 
antara jumlah populasi (skala vertikal 
di sebelah kanan), tingkat kesalahan 
(skala vertikal dan melengkung di 
tengah) serta persentase sampel yang 
akan digunakan dalam penelitian (skala 
vertikal sebelah kiri) dalam satu garis 
lurus.  Sebagai contoh: terdapat 
populasi tanaman berjumlah 700 
batang.  Apabila angka 700 ditarik 
garis lurus menyentuh tingkat 
kesalahan 10%, maka akan didapatkan 
persentase sampel sebesar 10%, yang 
berarti jumlah sampel yang harus 
diambil dengan tingkat kepercayaan 
90% adalah 70 batang. 
5. Sampel tanaman pantung ditentukan 
secara acak (random sampling) dari 
setiap populasinya 
6. Melakukan pengukuran terhadap 
diameter setinggi dada (dbh), tinggi 
bebas cabang pertama dan tinggi total 
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tanaman pantung yang telah ditetapkan 
sebagai pohon sampel. 
7. Mendata semua variabel pendukung 
seperti perlakuan yang diberikan pada 
tanaman, jenis dan jumlah tumbuhan 
bawah, jenis tanah, sifat fisik, sifat 
kimia dan biologi tanah, kelembaban 
tanah, tinggi muka air tanah, suhu 




Menentukan volume pohon 
        Volume pohon ditentukan 
berdasarkan diameternya menggunakan 
persamaan tabel volume pohon pantung 
(Balitbanghutbun 1998) sebagai berikut: 
        V= 0,0000891D 
2,638759
   dimana:   
V : volume pohon berdiri (m
3
) dan  
D : diameter setinggi dada (cm) 
 
Model polinomial 
       Pola pertumbuhan diameter (dbh) dan 
tinggi tanaman pantung dibentuk 
berdasarkan fungsi riap dan waktu melalui 
model persamaan polinomial (Brown 1997, 
Burkhart 2003, Wahyudi dan Pamoengkas 
2013) sebagai berikut : 
y =          
  
Keterangan : 
y = variabel (dbh) akhir rata-rata 
x = waktu dalam tahun 
c1, c2, c3 = konstanta 
 
Pertumbuhan rata-rata tahunan 
        Pertumbuhan rata-rata tahunan (mean 
annual increment/ MAI) dapat ditentukan 
dengan rumus sbb: 
 MAIt = Dt/At 
Keterangan: 
MAIt = MAI pada tahun ke-t 
Dt = Variabel pada tahun ke-t 
At = Umur ke-t 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
        Tanaman jelutung rawa (Dyera lowii 
Hook.F) di lahan rawa gambut  yang 
berumur 4, 6, 7, 10, 12 dan 13 mempunyai 
diameter rata-rata sebesar 10,09 cm; 15,14 
cm; 19,61 cm; 22,22 cm; 25,72 cm; dan 
26,26 cm. Dengan demikian MAI 
diameter tanaman jelutung rawa (Dyera 
lowii Hook.F) sampai pada umur 13 tahun 
sebesar 2,02 cm/tahun. Dengan umur yang 
sama, tanaman jelutung rawa (Dyera lowii 
Hook.F) mempunyai tinggi pucuk sebesar 
4,88 m; 6,50 m; 10,84 m; 11,29 m; 16,17 
m; dan 19,30 m dengan MAI tinggi pucuk 
sebesar 1,48 m/tahun. Gambaran 
pertumbuhan tanaman jelutung rawa rawa 
(Dyera lowii Hook.F) disajikan pada 
Gambar 1. 
       Pertumbuhan jelutung rawa (Dyera 
lowii Hook.F) di lahan rawa gambut yang 
ada di Desa Jabiren Kabupaten Pulang 
Pisau, pertumbuhan rata-rata diameter dan 
tinggi pucuk mengalami peningkatan 
seiring berjalannya waktu. Hal ini 
disebabkan tanaman yang berumur 4, 6, 7, 
10, 12 dan 13 mendapatkan pemeliharaan 
intensif tiap tahun, pemupukan dan 
penyiapan lahan dengan menggunakan 
guludan serta jarak tanam lebih lebar, 
yaitu 5 m x 5 m pada lahan terbuka 
sehingga tanaman memperoleh sinar 
matahari yang optimal untuk 
meningkatkan riap pertumbuhan tanaman 
serta ruang tumbuh perakaran tanaman 
mejadi lebih luas dan lebih kokoh.  
      Menurut Marjenah, (2006) tanaman 
yang ditanam pada jarak yang lebar 
mendapatkan cahaya lebih banyak, karena 
mempunyai ruang tumbuh yang lebih luas. 
Pada saat tanaman mendapat cukup 
cahaya untuk aktifitas fisiologisnya, 
tumbuhan cenderung melakukan 
pertumbuhan kesamping (diameter). 
intesitas cahaya yang cukup, tanaman 





















Diameter (cm) Tinggi (m)
cenderung memacu pertumbuhan 
diameternya. Tanaman yang tumbuh 
dengan intesitas cahaya maksimal, seperti 
pada tempat yang sangat terbuka, 
mempunyai kecendrungan untuk menjadi 
pendek dan kekar  
      Pertumbuhan diameter dan tinggi 
tanaman merupakan fungsi dari kerapatan. 
Makin rapat suatu tanaman maka 
pertumbuhan tinggi akan lebih dominan 
dibanding pertumbuhan diameter. Ketika 
tanaman ditanam untuk mendapatkan 
ruang tumbuh, termasuk cahaya. Pada 
intesitas cahaya yang realtif sedikit, 
tanaman cenderung memacu pertumbuhan 
tingginya untuk memperoleh cahaya 
dalam rangka menunjang metabolismenya 
(Soekotjo, 2009) 
      Tumbuhan yang ditanam dengan jarak 
tanam rapat, mempunyai ruang yang 
sempit untuk berkembang dan area 
fotosintesis yang sempit melakukan 
aktifitas fisiologis oleh karena itu untuk 
mengoptimalkan aktifitas fisiologisnya 





















Faktor lingkungan yang besar 
pengaruhnya terhadap pertumbuhan tinggi 
tanaman adalah suhu intensitas cahaya 
rendah atau jarak tanam yang rapat 
(Marjenah, 2006; Sofyan dkk, 2012; 
Wahyudi. 2012). 
       Menurut Adjie (2007) dan Sukowati 
(2013) penjarangan merupakan pemberian 
ruang tumbuh kepada tanaman yang 
ditinggalkan sehingga dapat mengembang 
kan tajuk dan perakaran yang memungkin 
kan untuk memberikan hasil ekonomis 
yang maksimal. Tumbuhan yang ditanam 
dengan jarak tanam rapat, mempunyai 
ruang yang sempit untuk berkembang dan 
area fotosintesis yang sempit melakukan 
aktifitas fisiologis oleh karena itu untuk 
mengoptimalkan aktifitas fisiologisnya 
tumbuhan memacu pertumbuhan tinggi 
nya. Faktor lingkungan yang besar 
pengaruhnya terhadap pertumbuhan tinggi 
tanaman adalah suhu intensitas cahaya 
rendah atau jarak tanam yang rapat 
(Marjenah, 2006; Sofyan dkk, 2012; 





















Gambar 1. Pertumbuhan diameter dan tinggi tanaman jelutung rawa rawa 
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      Rata-rata pertumbuhan diameter  
jelutung rawa rawa (Dyera lowii Hook.F) 
mengalami peningkatan dari tahun ke 
tahun, di mana rata-rata terbesar dicapai 
pada saat tanaman berumur 13 tahun, 
yaitu sebesar 26,26 cm, sedangkan untuk 
riap menunjukkan tidak adanya 
kecenderungan yang konsisten. 
Berdasarkan nilai simpangan baku (SD) 
dapat diketahui pertumbuhan diameter 
jelutung rawa rawa (Dyera lowii Hook.F) 
yang memiliki tingkat keragaman tinggi 
yaitu saat umur tanaman 13 tahun dan 
tingkat keragaman yang paling rendah 
yaitu saat umur tanaman 4 tahun, yaitu 
sebesar 10,09 cm. Dapat dikatakan bahwa 
nilai keragaman semakin besar seiring 
dengan bertambahnya umur. Riap terbesar 
dijumpai pada tanaman berumur 7 tahun, 
yaitu 2,80 cm/tahun.  
       Rata-rata pertumbuhan tinggi jelutung 
rawa rawa (Dyera lowii Hook.F) 
mengalami peningkatan dari tahun ke 
tahun, di mana rata-rata terbesar dicapai 
pada saat tanaman berumur 13 tahun, 




















riap menunjukkan tidak adanya 
kecenderungan yang konsisten (naik 
turun). Berdasarkan nilai simpangan baku 
(SD) dapat diketahui pertumbuhan tinggi 
jelutung rawa rawa (Dyera lowii Hook.F) 
yang memiliki tingkat keragaman tinggi 
yaitu saat umur tanaman 13 tahun dan 
tingkat keragaman yang paling rendah 
yaitu saat umur tanaman 4 tahun, yaitu 
sebesar 4,88 cm. Riap terbesar dijumpai 
pada tanaman berumur 7 tahun, yaitu 1,55 
cm/tahun. Dari hal tersebut dapat 
dikatakan bahwa nilai keragaman semakin 
besar seiring dengan bertambahnya umur 
tanaman.  
       Model pertumbuhan adalah pola 
pertumbuhan tanaman, baik pertumbuhan 
diameter, tinggi maupun volumenya, yang 
dipengaruhi oleh waktu, faktor lingkung 
an, teknik silvikultur serta genetik 
(Bukhart, 2003; Wahyudi, 2012). Untuk 
mencari model pertumbuhan jelutung 
rawa rawa (Dyera lowii Hook.F)  
digunakan data time series sebanyak 6 
buah yaitu umur 4 tahun, 6 tahun, 7 tahun 
10 tahun, 12 tahun, dan 13.  




















T  a  n a m a n 
jelutung  rawa 
umur 10 tahun 
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Dalam rangka memperoleh gambaran 
pertumbuhan tanaman yang lebih baik, 
pemodelan persamaan pertumbuhan 
tanaman sebaiknya disusun menggunakan 
minimal 4 (lima) data series yang 
mewakili kelas pertumbuhan (Wahyudi 
dkk, 2010). Dari hasil model tersebut 
kemudian dilakukan validasi untuk 
mengetahui akurasi dari model tersebut 
(Purnomo, 2005) yang dilakukan dengan 
cara membandingkan hasil proyeksi 
diameter dan tinggi tanaman hasil 
pemodelan (expected) dengan data 
diameter dan tinggi tanaman sesungguh 
nya hasil pengukuran di lapangan 
(observed) (Wahyudi dkk, 2010). Menurut 
Sudjana, (1998) untuk membandingkan 
dua data yang bersifat time series dapat 
digunakan uji chi kwadrat (chi square). 
Hasil uji ini akan  didapat model 
pertumbuhan jelutung rawa rawa (Dyera 
lowii Hook.F). 
       Persamaan pertumbuhan diameter dan 
tinggi tanaman jelutung rawa rawa (Dyera 
lowii Hook.F) yang ditanam pada lahan 
rawa gambut di Kecamatan Jabiren Raya, 
Kabupaten Pulang Pisau, Provinsi 
Kalimantan Tengah diolah menggunakan 
model polynomial sebagai berikut: 
Model persamaan pertumbuhan diameter 
tanaman jelutung rawa: 





 = 62,55 % 
Model persamaan pertumbuhan tinggi 
tanaman jelutung rawa: 





 = 82,34 % 
       Model persamaan pertumbuhan 
diameter dan tinggi tanaman jeutung rawa 
mempunyai nilai koefisien determinasi 
masing-masing sebesar 62,55% dan 
82,34%.  Hal ini menunjukkan bahwa, 
pada persamaan polinomial, keterkaitan 
antara variabel bebas berupa waktu 
(umur) dengan capaian variabel terikat 
berupa diameter dan tinggi tanaman masih 
cukup tinggi, terutama pada persamaan 
untuk mengungkapkan data tinggi 
tanaman sebesar 82,34%.  Nilai ini 
menunjukkan bahwa pertumbuhan tinggi 
tanaman sejalan dengan waktunya, yaitu 
makin tinggi umurnya makin tinggi 
tanaman tersebut.  Data ini sedikit berbeda 
dengan pertumbuhan diameter, dimana 
persamaan pertumbuhannya hanya 
mempunyai koefisien determinasi sebesar 
62,55% yang menunjukkan bahwa 
pertumbuhan diameter tidak selaju 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
        Tanaman jelutung rawa di lahan rawa 
gambut  yang berumur 4, 6, 7, 10, 12 dan 
13 mempunyai diameter rata-rata sebesar 
10,09 cm; 15,14 cm; 19,61 cm; 22,22 cm; 
25,72 cm; dan 26,26 cm dan mempunyai 
tinggi pucuk sebesar 4,88 m; 6,50 m; 
10,84 m; 11,29 m; 16,17 m; dan 19,30 m.  
       Model persamaan pertumbuhan 
diameter tanaman jelutung rawa adalah: 





 = 62,55 % sedangkan model 
persamaan pertumbuhan tinggi tanaman 
jelutung rawa: 





 = 82,34 % 
 
Saran 
        Pertumbuhan tinggi tanaman jelutung 
rawa berdasarkan fungsi waktu dapat 
digambarkan melalui persamaan 





 = 82,34 %.  
Sedangkan pertumbuhan diameter 
tanaman kurang disarankan menggunakan 
persamaan polinomial. 
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